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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja di PT. CBS yaitu, dari faktor 

manusia adalah pekerja tidak disiplin menggunakan APD, pekerja lelah, tidak 

fokus, pekerja kurang hati-hati, terburu-buru dalam pemasangan ban, pekerja 

ingin cepat selesai. Dari faktor lingkungan adalah kondisi lantai kerja masih 

berupa tanah liat, lantai kerja licin. Dari faktor metode adalah posisi kerja 

jongkok, posisi kerja kurang nyaman. 

2. Dari hasil identifikasi  risiko kecelakaan kerja yang terdapat di empat proses 

kerja terdapat 12 risiko kecelakaan kerja di PT. CBS  yaitu ban meledak 

(>130psi), power tool (impact wrench) terjatuh dari pegangan dan menimpa 

pekerja, tertimpa ban, jari terjepit disela safety stand jack hidrolik, tangan 

terjepit saat pelepasan dan pemasangan ban, tangan tersayat, mata gerinda 

terlepas dan mengenai pekerja, man power tertabrak  

3. Program  yang bisa dilakukan oleh perusahaan PT. CBS yaitu dengan: 

memberi surat peringatan kepekerja agar lebih disiplin menggunakan APD, 

memberi waktu istirahat, melakukan control rutin, mengecor lantai kerja, 

mengubah posisi kerja yang semula jongkok menjadi duduk, memfasilitasi 

kursi kecil untuk tempat duduk pekerja, pembuatan poster K3, pemasangan 

rambu-rambu K3, safety talk, pengawasan, pelatihan K3 dan penyuluhan K3. 
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5.2 Saran  

1. Di harapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menambah variasi aspek dan 

metode dalam pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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Rekapan kuisoner  

LAMPIRAN 1 

N

o  

Nama  Jabatan/posisi Kemungkinan  Konsekuensi  

1 Fenry reypaldy Pelepasan Ban    

  Tertimpa ban  2 4 

  Tangan terjepit  4 3 

  Ban meledak 2 4 

  Power tool terjatuh 3 3 

  Terjepit safety satand 

hidrolik jack 
2 3 

2 Imam taufik  Pelepasan ban   

  Tertimpa ban  2 4 

  Tangan terjepit  4 3 

  Ban meledak 2 4 

  Power tool terjatuh 3 3 

  Terjepit safety satand 

hidrolik jack 
2 3 

3 Adi saputra  Pelepasan ban    

  Tertimpa ban  2 4 

  Tangan terjepit  4 3 

  Ban meledak 2 4 

  Power tool terjatuh 3 3 

  Terjepit safety satand 

hidrolik jack 
2 3 

4 M jufri  Pemasangan ban    

  Terjepit ring ban  4 3 

  Ban meledak  2 4 

5 Pongki 

ariwibowo 

Pemasangan ban    

  Terjepit ring ban  4 3 

  Ban meledak  2 4 

6 Ari indra  Pemasangan ban    

  Terjepit ring ban  4 3 

  Ban meledak  2 4 

7 Rozandy  Rim maintenance   

  Tersayat gerinda 3 3 

  Mata gerinda terlepas  3 3 

8 Imam mudangi Operator tyre  

handle 

  

  Tertabrak  1 5 

  Terlindas  1 5 
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N

o  

Nama  Jabatan/posisi Kemungkinan  Konsekuensi  

  Man power tertabrak  1 5 

9 Ruli pranikso Operator tyre  

handle 

  

  Tertabrak  1 5 

  Terlindas  1 5 

  Man power tertabrak  1 5 
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LAMPIRAN 2 

 

Proses Rim maintenance 

 

Proses pelepasan ban dari rim  
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LAMPIRAN 3 

 

Proses pelepasan ban 

 

Pelepasan ban 
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LAMPIRAN 4 

 

Pelepasan ban 

 

Pemasangan ban 
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LAMPIRAN 5 

 

Pemasangan ban 

 

 

Operator tyre handle 

 

 

  

 

 



69 
 

LAMPIRAN 6 

 

 


